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Abstrak: Perpustakaan merupakan sebuah sarana yang sangat penting didalam sebuah lembaga 

pendidikan dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan. Demi mewujudkan rasa aman dan 

nyaman bagi pengguna gedung, penulis melakukan perencanaan struktur gedung ini berdasarkan SNI 

1726:2019 beban gempa dan SNI 2847:2019 struktur beton  menggunakan program SAP2000 v22. 

Gedung direncanakan dengan tingkat daktilitas tinggi, agar saat terjadi gempa yang cukup kuat 

struktur gedung tidak runtuh. Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat yaitu material baja yang 

digunakan fy = 420 Mpa dan mutu beton fc’ = 30 MPa. Untuk penulangan pelat lantai dipakai 

tulangan untuk arah x = Ø10 – 150 , dan arah y = Ø10 – 150. Perencanaan kolom memakai mutu baja 

fy = 420 Mpa dan mutu beton fc’ = 30 MPa dengan ukuran untuk kolom 60 cm x 60 cm. Sedangkan 

perencanaan balok menggunakan mutu baja fy = 400 Mpa dan mutu beton fc’ = 30 Mpa dengan 

ukuran untuk balok induk B1 60 cm x 60 cm, balok anak B2 ( 50  cm x 50 cm  

Kata Kunci : gedung, struktur, gempa. 

 

Abstract: Library is a very important facility in an educational institution in supporting the 

development of science. In order to create a sense of security and comfort for building users, the 

author plans this building structure based on SNI 1726: 2019 earthquake load and SNI 2847: 2019 

concrete structure using the SAP2000 v22 program. The building is planned with a high level of 

ductility, so that when there is a strong enough earthquake the building structure does not collapse. 

Based on the calculation results obtained, the steel material used fy = 420 Mpa and the quality of 

concrete fc' =30 MPa. For repeating floor slabs, reinforcement is used for the x direction = Ø10 – 

150, and the y direction = Ø10 – 150. Column planning uses steel quality fy = 400 Mpa and concrete 

quality fc' = 30 MPa with a size for columns 60 cm x 60 cm. While the beam planning uses steel 

quality fy = 420 Mpa and concrete quality fc' = 30 Mpa with sizes for B1 main beams 60 cm x 60 cm, 

B2 child beams (50 cm x 50 cm  

Keywords: building, structure, earthquake. 

A. Pendahuluan 

 Gedung merupakan salah satu konstruksi yang membutuhkan analisa penting, dibutuhkan 

struktur yang baik untuk menahaan beban supaya kokoh gedung butuh sarana dan prasarana dan 

memiliki efesiensi yang cukup, suatu bangunan dibilang kapasitas yang baik mampu menahan beban. 

Konstruksi bukan cuma gedung ada konstruksi jalan, konstruksi jembatan dan gedung yang paling 

mayoritas digunakan oleh orang-orang. 

Fungsi gedung itu ada banyak  bisa untuk sarana pendidikan sekolah perkantoran maupun sarana dan 

prasarana lainya, berdasarkan fungsinya gedung itu perlu aman dengan mengutamkan ( 

kualiatas,efesiensi dan kapasitas ) karna ketahan gedung menyangkut hidup orang banyak. 

 

B. Metodologi Penelitian 

• Lokasi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di Padang magek, Batusangkar. 

• Data Penelitian 

Pada Penelitian ini penulis menggunakan data sekunder sebagai objek penelitian, berikut ini 

adalah data sekunder pembangunan gedung SD IT Qurrota A'yun Batusangkar yang penulis 

dapatkan : 

• Nama Pekerjaan  :  Pembangunan Gedung dan Bangunan Perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi 

• Data Perencanaan  : Gambar Rencana 

• Luas Lahan  : 45,8 m² 

• Luas Bangunan  : 45,8 m x 10 m = 458  m² 

• Jumlah Lantai   : 3 Lantai 
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• Luas Lantai  : 1. Lantai 1 = 45,8 m x 9,5 m = 435,55 m² 

2. Lantai 2 = 45,8 m x 9,5 m = 435,55 m² 

3. Lantai 3 = 45,8 m x 9,5 m = 435,55 m² 

• Luas Lantai Keseluruhan : 458 m² 

• Penutup Atap   : Pelat Beton 

• Mutu Beton  : K-250, fc’ = 30 Mpa 

• Mutu Besi  : 1. Besi Ulir  fy = 420 Mpa, fx = 570 Mpa 

2. Besi Polos  fy = 280 Mpa, fx = 390 Mpa   

• Kegunaan Bangunan : Ruang belajar  

• Lokasi   : Padang Magek, Batusangkar 

•  

C. Pembahasan dan Analisa 

• Perencanaan Dimensi Struktur (Preliminary Design) 

• Dimensi Balok 

Perencanaan dimensi berdasarkan SNI 2847-2019 sebagai berikut : 

     Tabel 1 Tinggi Minimum Balok Nonprategang 

Kondisi perletakan Minimum h[1] 

Perletakan sederhana ℓ/16 

Menerus satu sisi ℓ/18,5 

Menerus dua sisi ℓ/21 

Kantilever ℓ/8 

 Sumber : SNI 2847- 2019 Tabel 9 .3.1.1 Hal. 180 

Untuk balok atau plat rusuk satu arah yang ditumpu oleh dua tumpuan sederhana, maka tebal 

minimumnya diambil sebesar L/16, dimana L merupakan bentang terpanjang. 

h  ≥    

h  ≥    

h  ≥   250 mm   

Setelah dilakukan analisa menggunakan program SAP2000 untuk h 250  mm tidak 

mencukupi maka digunakan h = 650 mm 

Untuk menentukan lebar balok (bw) = ½ h – 2/3 h.Untuk lebar balok digunakan ½ h. 

bw = ½ h. 

bw   =1/2 x 650 mm  bw  = 325 mm 

Setelah dilakukan analisa menggunakan program SAP2000 untuk bw 325 mm tidak 

mencukupi maka digunakan bw = 450 mm 

sehingga balok induk arah y yang direncanakan sebesar 45 x 65 cm. 

• Dimensi Pelat 

Untuk pelat dengan balok yang membentang di antara tumpuan pada semua sisinya, tebal 

minimumnya, hf, harus memenuhi ketentuan sebagai berikut (SNI 2847-2019, hal 135) : 

   Jika αm < 2 ,maka:hf ≥ 120 mm 

   Jika αm > 2 ,maka:hf ≥ 90 mm 
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Gambar : 1. Balok yang berada di tengah kontruksi 

Sumber : Hasil perhitungan preliminary design 

 

 

 
 

 

                 Gambar : 2 Titik Berat Balok Yang Berada Di Tengah Kontruksi 

       Sumber : Hasil perhitungan preliminary design 
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      Gambar : 3 Balok Yang Berada Di Tepi Kontruksi  

Sumber : Hasil perhitungan preliminary design 

Jadi, tebal pelat lantai 120 mm dapat memenuhi. Sedangkan untuk tebal pelat atap digunakan  

100  mm dapat memenuhi. 

• Dimensi Kolom 

Dimensi kolom direncanakan dengan asumsi sebagai berikut : 

1. Pembebanan diambil dari ½ bentang yang bersebelahan dengan arah x dan arah y. 

2. Ujung-ujung kolom dianggap jepit 

3. Beban-beban yang bekerja hanya beban gravitasi saja 

Setelah dilakukan analisa menggunakan program SAP2000 dengan ukuran kolom 47 x 47 cm 

tidak mencukupi maka digunakan ukuran kolom untuk lantai 1-2 dengan ukuran 60 x 60 cm 
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Maka direncanakan ukuran kolom lantai 1,2, dan 3   = 60 cm x 60 cm 

Perhitungan selanjutnya ditabelkan : 

   Tabel 1. Perhitungan Pembebanan Masing-Masing Kolom 

Lantai H 

Beban 

Mati 

Beban  

Hidup 

Berat 

Sendiri 
qDL qLL 

Beban P 

(kg) qDL 

(kg) 
qLL (kg) 

Kolom 

(kg) 

Kombinasi 

(kg) 

Kombinasi 

(kg) 

3 15,3 454.519 210.240 4.704 65.814,78 24.576 90.390,78 

2 10,3 689.760   72.828.800 6.144 65.763,36 61.312 127.075,36 

1 5,3 689.760   72.828.800 6.144 65.763,36 61.312 127.075,36 

   Total Berat t Bangunan   589.672,716 

   Sumber : Hasil perhitungan preliminary design 

• Desain Gedung dengan SAP2000 v22 

• Pemeriksaan Jumlah Ragam 

Tabel 2 Jumlah Partisipasi Massa Rations 

 
Sumber : Hasil analisis dengan SAP2000 

Berdasarkan output diatas Jumlah Partisipasi Massa pada 20 Mode arah-x dan arah-y sebesar 

99%, telah memenuhi syarat yaitu sebesar 90% atau 0.9%. 

Tabel 3 Output geser dasar 

 

         Sumber : Hasil analisis dengan SAP2000 
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Tabel 4 Hasil penjumlahan Geser Dasar untuk masing-masing gempa 

 
Sumber : Hasil analisis dengan SAP2000 

 

Tabel 5 Simpangan lantai Arah-x (∆x) 

  Sumber : Hasil analisis dengan SAP2000 

 

Tabel 6 Simpangan lantai Arah-y (∆y) 

 
 

 
      Gambar : 2 Penulangan Pelat Lantai 

Sumber : Output perhitungan preliminary design dan SAP2000 

 

D. Penutup 

Simpulan 

Kesimpulan yang diambil dari perencanaan struktur gedung perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Jambi adalah sebagai berikut: 

• Gedung ini direncanakan 3 lantai yang berlokasi di Kota Jambi menggunakan mutu beton 30 

MPa, baja tulangan polos menggunakan mutu baja 280 MPa, dan baja tuangan ulir menggunakan 

mutu baja 420 MPa. 

• Setelah dilakukan perhitungan dan pengecekan, maka didapatkan dimensi tebal pelat lantai atap 

(h) 100 mm, tebal pelat lantai 1-2 ( h ) 120 mm, dimensi balok induk arah Y 30/45 dan dimensi 

balok induk arah X 30/50, dimensi balok anak  arah Y 25/45, dimensi balok anak  arah X 30/45  

dan dimensi kolom lantai 1 - 3 60/60.  
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• Hasil dari perhitungan tulangan pada perencanaan ini adalah : 

Penulangan pelat 

• Untuk Pelat lantai atap  menggunakan tulangan  ø 10 dengan jarak antar tulangan 200 mm. 

• Untuk Pelat lantai 1 - 3 menggunakan tulangan  ø 10 dengan jarak antar    tulangan 150 mm. 

Penulangan balok induk arah Y 30/45 

- Penulangan balok induk arah Y lantai atap 30/45 didapat jumlah tulangan tarik 5 D 19 untuk 

daerah tumpuan dan 2 D 19 daerah lapangan. 

- Penulangan balok induk arah Y lantai 1-2  30/45 didapat jumlah tulangan tarik 5 D 19 untuk 

daerah tumpuan dan 2 D 19 daerah lapangan. 

Penulangan balok induk arah X 30/50 

- Penulangan balok induk arah X lantai atap  30/50 didapat jumlah tulangan tarik 5 D 19 untuk 

daerah tumpuan dan 3 D 19 daerah lapangan. 

- Penulangan balok induk arah X lantai 1-2 30/50 didapat jumlah tulangan tarik 5 D 19 untuk 

daerah tumpuan dan 3 D 19 daerah lapangan. 

Penulangan balok anak arah X 30/45 

- Penulangan balok anak arah X lantai atap  30/45 didapat jumlah tulangan tarik 5 D 19 untuk 

daerah tumpuan dan 2 D 19 daerah lapangan. 

- Penulangan balok anak arah X lantai 1-2  30/45 didapat jumlah tulangan tarik 5 D 19 untuk 

daerah tumpuan dan 2 D 19 daerah lapangan. 

Penulangan balok anak arah Y 25/45 

- Penulangan balok anak arah Y lantai atap  25/45 didapat jumlah tulangan tarik 4 D 19 untuk 

daerah tumpuan dan 2 D 19 daerah lapangan. 

- Penulangan balok anak arah Y lantai 1-2  25/45 didapat jumlah tulangan tarik 4 D 19 untuk 

daerah tumpuan dan 2 D 19 daerah lapangan. 

 - Penulangan kolom lantai 1-3  60/60 didapat jumlah tulangan 17 D 19 dan tulangan geser D12-

150 untuk daerah lapangan, D12-100 untuk daerah Tumpuan. 

Saran 

Saran yang diberikan untuk pengerjaan skripsi ini sebagai berikut : 

• Melaksanakan suatu perencanaan harus memahami konsep dan gambar terlebih dahulu agar 

mudah dalam pelaksanaan pekerjaan. 

• Merencanakan struktur harus berdasarkan kepada standar dan ketentuan yang berlaku. 

• Dalam perencanaan elemen-elemen struktur seperti tulangan pelat, balok, serta kolom 

sebaiknya digunakan ukuran yang hampir seragam untuk mempermudah pelaksanaan 

dilapangan. 
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